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ABSTRACT

The Rahmatan lil ‘Alamin Student Profile (PPRA) is a strategic initiative by the
Indonesian Ministry of Religious Affairs aimed at fostering inclusive, moderate,
and character-oriented madrasah students. This community service activity
aimed to contextualize PPRA values through the exploration of Nusantara’s
traditional culinary heritage at MAS Miftahussalam Medan, focusing on
inclusivity and openness to cultural diversity. Conducted over two days, the
program employed a project-based learning approach involving lecturers,
university students, and madrasah students in three key sessions: value-based
lectures, local wisdom workshops, and culinary presentations. Students
explored moral values embedded in traditional dishes such as es kuwut, rujak
nusantara, mie pecel, and es sarang burung. Evaluation was carried out
qualitatively through participatory observation and guided reflection. The
findings indicated that the program enhanced students’ reflective
understanding of Rahmatan lil ‘Alamin values while fostering tolerance,
responsibility, and cultural discernment. In addition to enriching students’
character formation, the program offered contextual pedagogical experiences
for university students and strengthened collaboration between higher
education and madrasah institutions. This model presents a replicable and
relevant approach to Islamic character education rooted in local wisdom and
applicable in responding to cultural diversity within educational settings.

ABSTRAK

Program Penguatan Profil Pelajar Rahmatan lil ‘Alamin (PPRA) merupakan
inisiatif strategis Kementerian Agama untuk membentuk pelajar madrasah yang
inklusif, moderat, dan berkarakter. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
menanamkan nilai-nilai PPRA secara kontekstual melalui eksplorasi budaya
kuliner Nusantara di MAS Miftahussalam Medan, dengan fokus pada nilai
inklusivitas dan keterbukaan terhadap budaya lain. Selama dua hari, kegiatan
dilaksanakan dengan pendekatan project-based learning yang melibatkan
dosen, mahasiswa, dan siswa dalam tiga sesi utama: penyampaian materi,
workshop nilai lokal, dan presentasi kuliner. Siswa dikenalkan pada nilai-nilai
karakter dari makanan tradisional seperti es kuwut, rujak nusantara, mie pecel,
dan es sarang burung. Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui observasi
partisipatif dan refleksi terbimbing. Hasilnya menunjukkan bahwa kegiatan ini
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Islam rahmatan lil
‘alamin secara reflektif, serta membentuk sikap toleran, bertanggung jawab, dan
selektif dalam menyikapi budaya lokal. Selain itu, kegiatan ini juga
memberikan pengalaman pedagogis kontekstual bagi mahasiswa dan
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mempererat kolaborasi antara perguruan tinggi dan madrasah. Model ini dapat
direplikasi sebagai strategi pembelajaran karakter Islami yang aplikatif dan
relevan dalam menghadapi keberagaman budaya.

1. Pendahuluan

Tantangan pendidikan Islam saat ini tidak lagi
terbatas pada aspek intelektual, tetapi juga
menyangkut pembentukan karakter yang mampu
merespons realitas sosial dan budaya secara bijak.
Meningkatnya  kecenderungan  individualisme,
menurunnya kepedulian terhadap lingkungan sosial,
serta melemahnya keterikatan dengan budaya lokal
menjadi indikasi bahwa pendekatan pembelajaran
perlu lebih kontekstual dan berbasis nilai (Adiyono
et al., 2024; Rahmadina et al., 2025). Menyikapi
situasi  tersebut, Kementerian Agama RI
menginisiasi gagasan Profil Pelajar Rahmatan lil
‘Alamin (PPRA) sebagai kerangka strategis untuk
menanamkan nilai-nilai Islam yang moderat,
toleran, inklusif, dan berkeadaban melalui seluruh
ruang pembelajaran di madrasah (Ismail et al., 2024;
Mubharam et al., 2023; Yulianti, 2024). Gagasan ini
mendorong peserta didik untuk tidak hanya
memahami nilai Islam secara teoritik, tetapi juga
menghidupkannya dalam praktik yang kontekstual,
terbuka terhadap keberagaman budaya, serta
berpijak pada prinsip kemanusiaan dan keadilan.

Meskipun telah diinisiasi secara nasional,
implementasi penguatan karakter berbasis PPRA
masih  sering  berlangsung  dalam  bentuk
penyampaian  yang  bersifat normatif dan
berorientasi pada teks semata, sehingga kurang
menyentuh aspek pengalaman konkret peserta didik.
(Ariyanti et al., 2024). Siswa belum sepenuhnya
diajak mengalami nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Kegiatan edukatif
yang hanya berfokus pada ceramah atau seminar
sering kali belum cukup menggugah partisipasi
aktif maupun pemaknaan mendalam dari peserta
didik, terutama ketika nilai-nilai keislaman tidak
dihadirkan dalam bentuk yang dekat dan akrab
dengan realitas mereka (Zahrah & Amaliyah, 2024).

Berangkat dari refleksi tersebut, pengabdian ini
dirancang sebagai ruang eksperimentasi
pembelajaran yang lebih hidup dan kontekstual.
Melalui  pendekatan berbasis proyek yang
mengangkat budaya kuliner lokal sebagai pintu
masuk, siswa diajak mengeksplorasi nilai-nilai
Rahmatan lil ‘Alamin tidak hanya melalui teori,
tetapi juga melalui pengalaman langsung yang
menggugah kesadaran kultural dan spiritual mereka.
Pilihan terhadap kuliner Nusantara bukan semata
pada aspek kelezatannya, melainkan pada kekayaan
makna sosial dan filosofis yang terkandung di

dalamnya tentang gotong royong, kesederhanaan,
keberagaman, hingga rasa syukur atas anugerah
alam.

Dengan melibatkan dosen dan mahasiswa
dalam proses fasilitasi, kegiatan ini juga menjadi
ruang belajar lintas peran: siswa sebagai subjek
pembelajaran yang aktif, dan mahasiswa sebagai
calon pendidik yang mengembangkan kompetensi
pedagogiknya dalam konteks nyata. Kolaborasi ini
memperlihatkan bahwa pendidikan karakter dapat
dirancang secara kreatif dan menyenangkan tanpa
kehilangan kedalaman nilai.

Fokus nilai dari Profil Pelajar Rahmatan lil
‘Alamin yang dikedepankan dalam kegiatan ini
adalah kesadaran budaya, keterbukaan terhadap
keberagaman, serta sikap reflektif terhadap nilai-
nilai Islam dalam praktik kehidupan sehari-hari.
Kuliner tradisional Nusantara dipilih bukan untuk
memperkenalkan sesuatu yang asing, melainkan
untuk memantik kesadaran kritis bahwa nilai-nilai
seperti gotong royong, syukur, kesederhanaan,
hingga toleransi dapat ditemukan dan dimaknai
ulang dari praktik budaya yang telah akrab dalam
kehidupan siswa. Dengan mengangkat budaya yang
mereka kenal, siswa didorong untuk tidak hanya
menjadi konsumen pasif tradisi, tetapi juga pelaku
aktif yang mampu menafsirkan nilai-nilai Islam
secara kontekstual dan bertanggung jawab.
Pendekatan ini diharapkan mampu membentuk
pelajar madrasah yang inklusif, reflektif, serta
mampu memandang budaya lokal sebagai wahana
ekspresi nilai-nilai rahmatan lil ‘alamin secara utuh
dan bermakna.

2. Tinjauan Literatur
a. Nilai-Nilai Rahmatan lil ‘Alamin dalam

Pendidikan Islam

Pembentukan karakter pelajar berbasis nilai
Islam yang moderat menuntut pendekatan
pendidikan yang kontekstual, partisipatif, dan
terhubung dengan realitas budaya siswa. (Minarti et
al., 2025). Konsep Profil Pelajar Rahmatan lil
‘Alamin (PPRA) yang dikembangkan oleh
Kementerian Agama RI memuat prinsip-prinsip
dasar seperti inklusivitas, toleransi, keterbukaan,
dan kebermanfaatan sosial. Nilai-nilai ini tidak
cukup diajarkan secara teoritik, melainkan perlu
dihadirkan dalam bentuk pengalaman nyata yang
memungkinkan siswa menginternalisasikannya
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secara bermakna dalam kehidupan sehari-hari.
(Anisah et al., 2024).

Implementasi PPRA (Profil Pelajar Rahmatan
Lil Alamin) di satuan pendidikan, khususnya
madrasah, masih menghadapi berbagai kendala
yang signifikan. Salah satu hambatan utama adalah
pendekatan pembelajaran yang masih dominan
berorientasi pada aspek kognitif, sehingga
penguatan karakter dan nilai-nilai kontekstual
belum optimal. Selain itu, keterbatasan pemahaman
dan  kompetensi guru dalam  merancang
pembelajaran berbasis proyek serta kurangnya
media pembelajaran yang kontekstual juga menjadi
tantangan utama (Elma Kumala et al., 2024).

b. Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan

Lokal

Kearifan lokal sebagai bagian dari budaya
masyarakat memiliki potensi besar dalam
membentuk  karakter peserta didik secara
kontekstual. Integrasi kearifan lokal dalam
pendidikan mampu menjembatani nilai global
dengan realitas kehidupan siswa, menjadikan
pembelajaran lebih bermakna (Chaer et al., 2021;
Lestari et al., 2024). Pendekatan berbasis budaya
lokal menjadi salah satu strategi yang relevan
dalam konteks ini. Kearifan lokal merupakan
sumber nilai yang autentik dan dekat dengan
kehidupan peserta didik, sehingga mampu
menumbuhkan apresiasi terhadap budaya sekaligus
menjadi sarana pendidikan karakter.

Pembelajaran yang berbasis pada budaya tidak
hanya memperkuat identitas, tetapi juga
membangun jembatan antara tradisi lokal dengan
nilai-nilai Islam universal. (Andriyanti et al., 2024).
Kolaborasi antara pemerintah, sekolah, guru, dan
masyarakat sangat diperlukan agar integrasi
kearifan lokal berjalan optimal dan berkelanjutan
(Arjaya et al., 2024).

c. Pembelajaran Berbasis Proyek dalam

Pendidikan Karakter

Pendekatan  project-based  learning  yang
diterapkan dalam kegiatan ini menekankan
keterlibatan  aktif siswa dalam merancang,
melaksanakan, dan merefleksikan proyek secara
kolaboratif (Lillah et al., 2024). Strategi ini selaras
dengan prinsip experiential learning yang
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan sosial
dalam pembelajaran bermakna. Dalam konteks
penguatan nilai Rahmatan lil ‘Alamin, pendekatan
ini memungkinkan siswa memahami nilai-nilai
Islam sebagai pengalaman yang hidup melalui
interaksi dengan budaya dan sesama (Lavado-
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Anguera et al, 2024), sekaligus memperkuat
keterampilan abad ke-21 seperti komunikasi,
kreativitas, dan kepemimpinan (Shui, 2024).

Pembelajaran yang efektif harus berakar pada
pengalaman nyata yang relevan dengan kehidupan
siswa, bukan sekadar transfer informasi pasif.
Dengan demikian, PjBL tidak hanya memfasilitasi
penguasaan materi, tetapi juga membentuk sikap
reflektif dan tanggung jawab sosial yang sangat
relevan dalam penguatan nilai-nilai karakter,
termasuk nilai-nilai Rahmatan 1il ‘Alamin (Sitinjak
et al., 2022).

d. Eksplorasi Budaya Kuliner sebagai Media

Pembelajaran Nilai

Kuliner tidak hanya memiliki dimensi fisik
sebagai konsumsi, tetapi juga simbolis sebagai
bagian dari identitas budaya. Praktik kuliner
tradisional mencerminkan nilai-nilai moral seperti
kerja sama, kesederhanaan, dan penghargaan
terhadap alam (Utami, 2018). Pemanfaatan budaya
kuliner dalam pembelajaran terbukti dapat menjadi
jembatan antara nilai-nilai lokal dengan pendidikan
karakter, terutama saat dikemas dalam model
pembelajaran  tematik  (Dharline V, 2020).
Pendekatan pedagogis berbasis kuliner mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih empatik,
inklusif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari,
sekaligus mendorong pelestarian warisan budaya.

Meskipun eksplorasi budaya kuliner sebagai
media pembelajaran nilai sangat penting untuk
membangun karakter, memperkuat identitas, dan
mempromosikan keberagaman budaya di era
globalisasi, penelitian yang secara eksplisit
mengaitkan budaya kuliner dengan nilai-nilai Islam
dalam konteks pendidikan madrasah memang
masih terbatas. Namun, beberapa studi telah
menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai budaya
lokal ke dalam pendidikan agama Islam di
madrasah, yang secara implisit dapat mencakup
aspek kuliner sebagai bagian dari budaya lokal
(Nurishlah et al., 2024; Zumzianah et al., 2024).

e. Kesenjangan dan Peluang Inovasi
Berdasarkan kajian literatur, terlihat bahwa
pendekatan pembelajaran karakter Islam yang
mengintegrasikan nilai Rahmatan lil ‘Alamin
dengan budaya kuliner lokal melalui pembelajaran
berbasis proyek masih jarang ditemukan (Qalam et
al., 2024). Sebagian besar studi terfokus pada
pendekatan teoritis atau ceramah satu arah, dan
belum banyak yang mendorong eksplorasi budaya
sebagai bagian dari pengalaman belajar siswa
(Chima Abimbola Eden et al., 2024; Rismawati et
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al., 2023). Inilah yang menjadi celah bagi
pengembangan program pengabdian masyarakat
yang tidak hanya kontekstual, tetapi juga aplikatif
dan menyenangkan. Kegiatan ini hadir untuk
merespons kesenjangan tersebut dan menghadirkan
kontribusi praktis dalam bentuk model edukasi
karakter Islam berbasis kearifan lokal.

3. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan selama dua hari pada tanggal 20 dan
22 Mei 2025 di Madrasah Aliyah Swasta (MAS)
Miftahussalam Medan. Kegiatan ini diinisiasi oleh
Tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
Universitas Pembangunan Panca Budi, yang terdiri
atas dosen dan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam. Secara umum, kegiatan
dirancang untuk menanamkan nilai-nilai Rahmatan
lil ‘Alamin secara kontekstual melalui eksplorasi
budaya kuliner lokal berbasis pembelajaran aktif.

a. Lokasi dan Mitra Kegiatan

Kegiatan  ini  dilaksanakan di =~ MAS
Miftahussalam yang berlokasi di J1. Darussalam No.
26 ABC, Sei Sikambing, Kecamatan Medan Petisah,
Kota Medan, Sumatera Utara, sebuah madrasah
swasta yang menjadi mitra dalam program ini.
Madrasah ini dipilih karena memiliki semangat
pengembangan  karakter  berbasis  nilai-nilai
keislaman dan sedang mengembangkan
implementasi Profil Pelajar Rahmatan lil ‘Alamin
(PPRA). Mitra kegiatan meliputi kepala madrasah,
guru, dan siswa kelas XI, dengan keterlibatan aktif
mahasiswa dan dosen sebagai fasilitator.

b. Tahapan Kegiatan

1) Analisis Kebutuhan dan Perencanaan
Tahap analisis kebutuhan dan perencanaan
dilakukan melalui observasi lapangan dan
diskusi informal dengan guru serta kepala
madrasah untuk mengidentifikasi konteks,
minat siswa terhadap budaya lokal, serta
relevansi nilai-nilai Rahmatan lil ‘Alamin
dalam kehidupan mereka. Data yang diperoleh
digunakan sebagai dasar untuk merancang
tema kegiatan yang kontekstual dan aplikatif,
yaitu penguatan karakter pelajar melalui
eksplorasi kuliner Nusantara, serta menyusun
alur kegiatan, materi, dan peran fasilitator.

2) Pelaksanaan Hari Pertama
Pelaksanaan hari pertama terdiri dari dua sesi
utama. Sesi pertama diisi dengan penyampaian
materi oleh dosen mengenai nilai-nilai karakter
Rahmatan lil ‘Alamin dan kearifan lokal
melalui pendekatan interaktif. Sesi kedua

dilanjutkan dengan workshop eksplorasi nilai
yang dipandu oleh mahasiswa, di mana siswa
dibagi dalam kelompok untuk mengidentifikasi
nilai-nilai  karakter ~dari ragam kuliner
Nusantara melalui diskusi aktif dan reflektif.

3) Pelaksanaan Hari Kedua
Hari kedua difokuskan pada praktik dan
presentasi karya siswa. Setiap kelompok
memilih satu jenis kuliner tradisional seperti es
kuwut, rujak nusantara, es sarang burung, dan
mie pecel untuk diolah. Selain menyiapkan
hidangan, siswa juga mempresentasikan nilai-
nilai karakter yang terkandung dalam proses
dan makna kuliner tersebut. Seluruh proses
didampingi oleh mahasiswa dan difasilitasi
oleh dosen serta guru pendamping

4) Evaluasi Kegiatan
Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif
menggunakan teknik observasi partisipatif
yang dilakukan oleh dosen dan guru
pendamping. Penilaian difokuskan pada tiga
aspek utama, yaitu tingkat partisipasi aktif
siswa selama  kegiatan  berlangsung,
kemampuan bekerja sama dalam kelompok
saat merancang dan mengolah produk kuliner,
serta kualitas refleksi nilai-nilai karakter yang
disampaikan ~ dalam  presentasi.  Untuk
mendokumentasikan proses ini, digunakan
lembar observasi yang dirancang khusus untuk
mencatat dinamika interaksi antaranggota
kelompok, ekspresi verbal siswa dalam
menyampaikan ide, serta indikator capaian
pembelajaran berbasis nilai Rahmatan il
‘Alamin. Pendekatan ini memungkinkan
evaluator memperoleh gambaran utuh dan
autentik tentang efektivitas kegiatan, baik dari
sisi proses maupun hasil, serta dampaknya
terhadap pembentukan sikap dan kesadaran
karakter siswa

4. Hasil

a. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dimulai
dengan audiensi awal dan diskusi informal antara
tim pengabdian Universitas Pembangunan Panca
Budi dengan kepala madrasah serta para guru di
MAS Miftahussalam Medan. Kegiatan ini menjadi
langkah penting untuk membangun pemahaman
bersama terkait tujuan kegiatan, sekaligus
menyamakan persepsi mengenai urgensi penguatan
nilai-nilai Rahmatan lil ‘Alamin dalam konteks
pembelajaran di madrasah.

Melalui diskusi yang berlangsung dalam
suasana terbuka dan partisipatif, tim pengabdian
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mendapatkan berbagai informasi penting terkait
profil siswa, kultur madrasah, serta potensi kearifan
lokal yang relevan untuk dijadikan pintu masuk
dalam pembelajaran karakter berbasis budaya. Hasil
pertemuan ini menjadi pijakan awal dalam
menyusun desain kegiatan agar selaras dengan
kebutuhan dan kondisi lapangan, serta memperkuat
keterlibatan aktif pihak madrasah sebagai mitra
utama dalam pelaksanaan program.

- G _

Gambar 1. Audiensi dan Diskusi Informal

Audiensi awal bersama kepala madrasah dan
guru MAS Miftahussalam medan menjadi langkah
penting dalam menyepakati tema kegiatan, yakni
eksplorasi kuliner nusantara sebagai media
penguatan nilai karakter. Kuliner dipilih karena
dekat dengan keseharian siswa dan sarat nilai
seperti gotong royong, tanggung jawab, dan rasa
syukur.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan
selama dua hari. Hari pertama diisi dengan
penyampaian materi oleh Tim PkM Universitas
Pembangunan Panca Budi (UNPAB). Sesi pertama
merupakan sesi materi yang disampaikan oleh
dosen dengan topik "Nilai-Nilai Rahmatan il
‘Alamin dan Kearifan Lokal".

Gambar 2. Sesi Penyampaian Materi

Materi disampaikan secara interaktif, mengajak
siswa menganalisis makna kasih sayang, toleransi,
dan kebermanfaatan sosial dalam konteks budaya
lokal. Dalam sesi ini, siswa didorong untuk
mengidentifikasi nilai-nilai universal Islam yang
tercermin dalam praktik budaya masyarakat
setempat, seperti semangat gotong royong, saling
menghormati dalam keberagaman, serta
kesederhanaan dalam gaya hidup. Pendekatan
dialogis digunakan agar siswa dapat mengaitkan
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pengalaman keseharian mereka dengan prinsip-
prinsip Rahmatan lil ‘Alamin, sehingga nilai-nilai
tersebut tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi
juga dimaknai sebagai bagian dari identitas diri dan
lingkungan sosial mereka.

Sesi kedua dilanjutkan dengan workshop
eksplorasi nilai-nilai lokal melalui pengenalan
kuliner Nusantara, ragam jenisnya, asal-usul, serta
nilai-nilai yang dapat dikaitkan dari proses
pembuatan hingga penyajiannya oleh fasilitator dari
Mabhasiswa.

Gambar 3. Sesi Workshop Eksplorasi Nilai

Pada sesi ini, siswa diajak menggali makna
filosofis di balik setiap hidangan, seperti es kuwut
yang merepresentasikan kesegaran dan
kesederhanaan, rujak nusantara yang
mencerminkan keberagaman yang harmonis, serta
mie pecel yang melambangkan kerja sama dan
keberkahan. Workshop ini tidak hanya memperkaya
wawasan budaya siswa, tetapi juga membuka
kesadaran bahwa nilai-nilai Islam Rahmatan lil
‘Alamin sesungguhnya telah lama hidup dan
terwujud dalam praktik budaya lokal.

Selanjutnya, di hari kedua merupakan sesi
presentasi kelompok siswa. Siswa dibagi menjadi
empat kelompok besar dan masing-masing
menyiapkan satu jenis kuliner seperti Es Sarang
Burung, Mie Pecel, Es Kuwut Bali dan Rujak
Nusantara.  Setiap  kelompok tidak  hanya
bertanggung jawab dalam  membuat dan
menyajikan makanan, tetapi juga
mempresentasikan nilai-nilai dan makna-makna
yang terkandung dalam kuliner tersebut. Seluruh
proses kegiatan didampingi secara intensif oleh Tim
PkM UNPAB yang juga memberikan bimbingan
teknis maupun penilaian edukatif.

Gambar 4. Presentasi Kuliner Es Sarang Burung
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Kelompok Es Sarang Burung memaknai
keindahan dan ketelitian sebagai bentuk akhlak
mulia dan cinta estetika dalam Islam. Mereka
menampilkan es dengan susunan yang rapi dan
warna yang menarik, mencerminkan nilai iksan
dalam bekerja, yakni melakukan sesuatu dengan
sebaik-baiknya. Setiap bahan yang digunakan,
mulai dari nata de coco, biji selasih, hingga sirup
dan susu, dipilih dan diolah dengan cermat,
merepresentasikan  pentingnya  ketelitian  dan
kesungguhan dalam setiap amal perbuatan. Melalui
sajian ini, siswa diajak memahami bahwa nilai-nilai
estetika dalam Islam tidak hanya berlaku pada seni
rupa atau arsitektur, tetapi juga bisa diwujudkan
dalam hal-hal sederhana seperti penyajian makanan
yang indah dan bersih.

o

Gambar 5. Presentasi Kuliner Mie Pecel

Kelompok Mie Pecel mengangkat makna kerja
sama, ketekunan, dan cinta tanah air melalui sejarah
kuliner yang erat dengan budaya agraris masyarakat
Jawa. Mie sebagai lambang adaptasi modern
berpadu dengan pecel bumbu kacang yang dibuat
dari rempah dan bahan lokal menggambarkan
sinergi antara tradisi dan inovasi. Sayur-sayuran
yang digunakan berasal dari hasil pertanian,
menunjukkan hubungan manusia dengan alam serta
nilai keberlanjutan. Proses pembuatan bumbu pecel
yang memerlukan waktu dan keterampilan juga
mengajarkan arti kesabaran dan ketekunan. Melalui
kuliner ini, siswa diajak merefleksikan pentingnya
menghargai hasil bumi, menjunjung nilai kerja
keras, serta menjaga warisan kuliner sebagai bentuk
cinta pada budaya lokal dan bangsa.

Gambar 6. Sesi Presentasi Kuliner Es Kuwut

Sementara kelompok pembuat Es Kuwut Bali
menekankan makna kesederhanaan dan kesegaran
sebagai simbol rasa syukur terhadap nikmat Allah

yang berasal dari alam. Es kuwut yang berbahan
dasar air kelapa, melon, jeruk nipis, dan biji selasih
merepresentasikan kesegaran alami yang tidak
dibuat-buat, sekaligus menggambarkan keselarasan
antara manusia dan alam ciptaan Tuhan. Proses
pembuatan minuman ini sederhana, namun
menyimpan pesan mendalam bahwa sesuatu yang
alami dan tidak berlebihan justru membawa
keberkahan. Melalui sajian ini, siswa diajak
merefleksikan pentingnya hidup sederhana, tidak
boros, serta selalu bersyukur atas rezeki yang Allah
anugerahkan melalui sumber daya alam sekitar.

Gambar 7. Presentasi Kuliner Rujak Nusantara

Kelompok Rujak Nusantara menckankan
filosofi keberagaman dengan memadukan aneka
buah dan bumbu menjadi satu kesatuan rasa.
Berbagai buah seperti mangga, pepaya, bengkuang,
nanas, dan kedondong yang memiliki rasa berbeda
ada yang manis, asam, dan sepat d

Disatukan oleh bumbu rujak yang pedas manis,
mencerminkan harmoni dalam keberagaman. Sajian
ini menjadi simbol persatuan bangsa Indonesia
yang terdiri dari berbagai suku, bahasa, dan budaya,
namun tetap hidup rukun dalam satu kesatuan.
Siswa yang terlibat dalam kelompok ini mengaitkan
rujak dengan nilai-nilai toleransi, saling menghargai
perbedaan, serta pentingnya membangun solidaritas
di tengah keberagaman sosial. Dengan demikian,
rujak tidak hanya menjadi makanan tradisional,
tetapi juga media edukatif dalam menanamkan nilai
karakter Rahmatan lil ‘Alamin.

Dari presentasi kelompok, tampak bahwa siswa
tidak hanya memahami aspek teknis kuliner, tetapi
juga mampu merefleksikan nilai-nilai karakter
Islam secara kontekstual. Misalnya, kelompok es
kuwut  menekankan nilai  kesegaran  dan
kesederhanaan dalam berbagi, kelompok mie pecel
menyoroti filosofi keberagaman bahan yang
menyatu menjadi satu cita rasa, sementara
kelompok rujak mengangkat makna toleransi dan
perbedaan rasa sebagai kekuatan. Nilai-nilai seperti
gotong royong, tanggung jawab, syukur, dan
kesadaran akan kehalalan muncul secara alami
dalam proses diskusi dan penyajian.

Jurnal Pengabdian Masyarakat: Pemberdayaan, Inovasi dan Perubahan



Aktivitas ini memberikan ruang bagi siswa
untuk memahami bahwa nilai-nilai Rahmatan lil
‘Alamin tidak bersifat teoritis semata, melainkan
dapat diekspresikan melalui budaya lokal yang
hidup di tengah masyarakat. Budaya kuliner
sebagai bagian dari kearifan lokal terbukti menjadi
media edukatif yang efektif untuk menanamkan
nilai-nilai Islami secara kontekstual. Melalui
keterlibatan langsung dalam meracik, menyusun,
dan memaknai sajian tradisional, siswa belajar
untuk merefleksikan nilai-nilai Islam dalam praktik
sehari-hari. Pendekatan ini juga memperkuat
pemahaman bahwa pendidikan karakter dapat
berlangsung melalui pengalaman konkret, bukan
hanya pembelajaran verbal. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya merevitalisasi warisan
budaya lokal, tetapi juga membentuk pelajar yang
inklusif, peduli, dan berpijak kuat pada prinsip-
prinsip Islam yang menghargai keberagaman.

b. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan secara
kualitatif dengan menggunakan dua teknik utama,
yakni observasi partisipatif dan refleksi terbimbing.
Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran menyeluruh tentang proses dan dampak
kegiatan terhadap pemahaman serta pembentukan
karakter siswa dalam kerangka Profil Pelajar
Rahmatan lil ‘Alamin (PPRA).

Observasi partisipatif dilakukan sepanjang
kegiatan berlangsung, mulai dari sesi sosialisasi
materi PPRA, workshop eksplorasi nilai-nilai lokal,
hingga presentasi karya siswa. Tim pengabdian
terlibat secara langsung dalam aktivitas peserta dan
mencatat secara sistematis dinamika yang muncul
di lapangan. Aspek yang diamati meliputi tingkat
keterlibatan siswa dalam diskusi, antusiasme dalam
mengeksplorasi makna budaya kuliner lokal,
kerjasama dalam kelompok, serta ekspresi sikap
toleran dan santun selama proses berlangsung.
Hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas
siswa menunjukkan partisipasi aktif, rasa ingin tahu
yang tinggi, serta kemampuan bekerja sama secara
harmonis. Terlihat pula bahwa siswa mulai
memahami nilai-nilai PPRA tidak lagi sebagai
konsep abstrak, melainkan sebagai prinsip hidup
yang dekat dengan realitas keseharian mereka.

Selain observasi, evaluasi juga dilakukan
melalui  teknik  refleksi  terbimbing  yang
dilaksanakan setelah seluruh rangkaian kegiatan
berakhir. Sesi refleksi ini dirancang untuk menggali
pemaknaan siswa terhadap pengalaman yang
mereka alami secara lebih mendalam. Siswa
diarahkan untuk menuliskan atau mengungkapkan
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secara lisan hal-hal yang mereka pelajari selama
kegiatan, nilai-nilai apa yang paling membekas,
serta perubahan sikap atau pandangan yang mereka
rasakan setelah mengikuti kegiatan. Dari hasil
refleksi, diketahui bahwa siswa mulai menyadari
bahwa budaya kuliner lokal tidak hanya sebatas
warisan makanan, tetapi juga mengandung nilai-
nilai moral yang sejalan dengan ajaran Islam,
seperti kesederhanaan, kebersamaan, dan toleransi.
Refleksi juga menunjukkan adanya kesadaran baru
pada diri siswa untuk lebih menghargai
keberagaman dan pentingnya menjaga akhlak
dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, evaluasi kualitatif melalui
observasi partisipatif dan refleksi terbimbing
memberikan gambaran yang kaya dan mendalam
mengenai keberhasilan kegiatan pengabdian ini
dalam menumbuhkan identitas pelajar Rahmatan lil
‘Alamin melalui pendekatan berbasis kearifan lokal.
Hasil evaluasi ini sekaligus menjadi dasar penting
bagi pengembangan model pembelajaran karakter
kontekstual di madrasah secara berkelanjutan.

5. Diskusi

Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian  ini
mencerminkan praktik pendidikan Islam yang
kontekstual, di mana nilai-nilai Rahmatan lil
‘Alamin tidak diajarkan secara verbalistik, tetapi
diinternalisasikan melalui pengalaman nyata yang
dekat dengan kehidupan siswa. Budaya kuliner
lokal diposisikan bukan sekadar sebagai objek
kegiatan, tetapi sebagai medium pembelajaran nilai
yang memuat filosofi, keberagaman, dan
spiritualitas. Dalam hal ini, kegiatan berhasil
membuka ruang bagi siswa untuk membaca ulang
makna budaya yang selama ini akrab, namun belum
dimaknai secara reflektif. Hal ini sejalan dengan
pendekatan culturally responsive pedagogy yang
menempatkan budaya siswa sebagai pintu masuk
utama dalam proses pembentukan karakter
(Ladson-Billings, 2021). Pendekatan ini
memungkinkan siswa melihat refleksi diri dalam
materi pelajaran, sehingga mendorong
pembentukan karakter dan apresiasi terhadap
budaya sendiri (Pamenang, 2021). Selain itu,
pembelajaran  berbasis  kearifan lokal juga
mendukung pengembangan keterampilan abad ke-
21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan
kreativitas, serta = menumbuhkan  kesadaran
lingkungan dan keberlanjutan (Fitrianto & Farisi,
2025).

Melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan
berbasis proyek yang bersifat kolaboratif, reflektif,
dan berorientasi pada pemecahan masalah, siswa
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memperoleh  pengalaman  langsung  dalam
menginternalisasi nilai-nilai karakter ke dalam
kehidupan mereka sehari-hari (Iman et al., 2025;
Rediani et al., 2024). Pendekatan ini selaras dengan
prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran berbasis nilai, khususnya dalam
penguatan karakter moderat melalui pengembangan
Profil Pelajar Rahmatan lil ‘Alamin (Gofur et al.,
2025; Yulianti et al., 2025).

Dengan demikian, eksplorasi budaya kuliner
lokal dalam penguatan nilai PPRA terbukti menjadi
strategi  pendidikan  karakter yang efektif,
transformatif, dan relevan dengan konteks sosial
budaya siswa. Temuan dari sejumlah studi terkini
mengindikasikan bahwa pendekatan semacam ini
efektif dalam membentuk karakter siswa madrasah
yang inklusif, toleran, serta memiliki kesadaran
kebangsaan dan kepekaan sosial terhadap isu-isu
lingkungan dan kemasyarakatan (Iswati et al.,
2025).

6. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa
eksplorasi budaya lokal, khususnya melalui proyek
kuliner Nusantara, merupakan pendekatan efektif
untuk menanamkan nilai-nilai Profil Pelajar
Rahmatan lil ‘Alamin secara kontekstual. Melalui
pelibatan aktif siswa dalam proses merancang,
mengolah, dan memaknai sajian kuliner, mereka
tidak hanya memahami nilai karakter seperti
tanggung jawab, toleransi, dan gotong royong,
tetapi juga mengembangkan sikap terbuka terhadap
keberagaman budaya secara selektif dan reflektif.
Nilai inklusivitas sebagai bagian dari Islam yang
rahmatan 1il ‘alamin terinternalisasi melalui
kesadaran bahwa budaya lain dapat dihargai selama
sesuai dengan prinsip-prinsip keislaman, terutama
dalam hal kehalalan dan kemanfaatan sosial

7. Persembahan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dapat terlaksana dengan baik berkat dukungan dan
kolaborasi  dari  berbagai  pihak.  Penulis
menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (LPPM) Universitas Pembangunan
Panca Budi yang telah memberikan dukungan
pendanaan, administrasi, serta fasilitasi penuh
selama proses perencanaan hingga pelaksanaan
kegiatan. Apresiasi yang tinggi juga disampaikan
kepada Kepala Madrasah, guru, dan seluruh sivitas
MAS Miftahussalam Medan yang telah menjadi
mitra aktif dalam pelaksanaan kegiatan, serta
memberikan ruang dan kepercayaan kepada tim

pengabdian untuk berkolaborasi dalam program
Penguatan Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin
berbasis kearifan lokal. Ungkapan terima kasih juga
disampaikan kepada para siswa yang telah
berpartisipasi dengan antusias dan penuh semangat
dalam seluruh rangkaian kegiatan. Tanpa
keterlibatan dan kontribusi semua pihak tersebut,
kegiatan ini tidak akan dapat berjalan dengan lancar
dan menghasilkan capaian yang bermakna.
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